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Abstrak: Keterampilan kolaborasi sangat penting untuk dikembangkan. Model 

pembelajaran Project Based Learning dapat digunakan untuk meningkatkan kolaborasi 

melalui projek kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model 

Project Based Learning dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi. Adapun sampel 

dalam penelitian adalah siswa kelas IV B di SD Negeri Rejowinangun 1. Adapun jenis 

penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas Kolaborasi. Penelitian ini memakai pendekatan 

mixed method yaitu penelitian kualitatif melalui observasi dan dokumentasi, serta penelitian 

kuantitatif melalui angket. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning pada mata pelajaran 

PPKn dapat meningkatkan kolaborasi siswa. Hal ini dapat dilihat dari observasi kolaborasi 

siswa dari peningkatan rata-rata persentase pada siklus I dan siklus II sebesar 8,14%. Hal 

tersebut sebanding dengan hasil angket kolabrasi siswa, siklus I rata-rata persentase 

sebesar 73,84% dan meningkat pada siklus II sebesar 81,96 % sehingga masuk kategori 

sangat baik. Sehingga terbukti bahwa model pembelajaran Project Based Learning dapat 

meningkatkan kolaborasi antar siswa pada PPKn. 

Kata kunci: Project Based Learning; Kolaborasi; PPKn; Penelitian Tindakan Kelas Kolaborasi.
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Pendahuluan  

 

Latar belakang 

Menurut (Bialik & Triling, 2015) terdapat empat keterampilan belajar yang harus dimiliki 

oleh peserta didik abad 21 yaitu, keterampilan communication, critical thinking, collaboration, 

dan creative. Keterampilan kolaborasi merupakan hal penting bagi tiap individu untuk 

dikembangkan (H. Hermawan, 2017) Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Ayu et al 

(2018) pada anak usia remaja dan pekerja memilliki keterampilan kolaborasi yang rendah. 

Untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi pada setiap individu di Indonesia dapat 

dilakukan dengan melatihnya di dalam bangku sekolah terutama sekolah dasar.  

Pendidikan harus mendesain pembelajaran yang responsif dan berpusat pada siswa agar 

minat dan aktivitas sosial mereka terus meningkat (Huda, 2013). Menurut Dageng (majid, 2011) 

upaya untuk membelajarkan siswa diperlukan model yang tepat dalam proses pembelajarakan 

siswa agar siswa dapat berfikir kritis, kreatif, logis, serta bersikap ilmiah. Model yang diajukan 

dalam penelitian ini ialah project based learning (PjBL), dengan model PjBL membantu siswa 

mengembangkan keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam situasi dunia nyata. Ini 

termasuk kemampuan pemecahan masalah, berpikir kreatif, bekerja dalam tim, dan 

berkomunikasi efektif. 

Model ini memungkinkan siswa mengkaitkan materi pelajaran dengan objek nyata yang 

mana konteksnya merupakan kehidupan sehari-hari berdasarkan masalah untuk menemukan 

makna. Setiap orang memiliki persepsi tentang pengamatan atau penyerapan atas suatu objek, 

berarti ia menguasai suatu persepsi, dan pengetahuan itu diorganisasikan secara sistematik 

menjadi miliknya. Pembelajaran berbasis project juga dapat merangsang berpikir tingkat tinggi 

siswa dalam situasi yang berorientasi pada masalah dunia nyata, termasuk di dalamnya belajar 

bagaimana belajar (Ibrahim dan Nur dalam (Rusman, 2012).  

Berdasarkan Praktik pengalaman (PPL) 2, penelitian pada bulan Juni – Agustus 2023, 

peneliti menemukan suatu masalah yaitu siswa kelas IV B SD Rejowinangun 1 bahwa pada saat 

berdiskusi kelompok Sebagian besar siswa asyik dengan diri mereka sendiri, beberapa siswa 

tidak mau berkelompok dan hanya ingin mengerjakan tugasnya sendiri, ada beberapa yang 

acuh pada saat diskusi kelompok, beberapa siswa terkadang tidak bisa mengikuti pada saat 

diskusi berlangsung, sehingga hal tersebut berpengaruh pengetahuan yang dimilikinya dan 

hasil belajar yang kurang maksimal. 

Berdasarkan beberapa masalah yang diperoleh, peneliti tertarik melakukan penelitian 

tindakan kelas kolaboratif (PTKK) untuk mengetahui penerapan model Project Based Learning 

(PjBL) terhadap keterampilan kolaborasi siswa. 

 

Kajian Teori 

Keterampilan Kolaborasi 

Kolaborasi adalah proses belajar untuk merencanakan dan bekerja bersama-sama, untuk 

menimbang perbedaan pandangan/perspektif, dan untuk berpartisipasi dalam diskusi dengan 

cara sumbang saran, mendengarkan, dan mendukung orang lain (Grenstein, 2012). Kolaborasi 

adalah gaya interaksi di mana dua atau lebih profesional bekerja bersama dalam mencapai 

tujuan (Murawski, 2009). Kolaborasi merupakan filsafat tentang bagaimana berhubungan 

dengan orang lain (bagaimana belajar dan bekerja), yaitu adalah cara untuk berhadapan 

dengan orang lain dengan menghargai perbedaan, berbagi kekuasaan, dan mengumpulkan 
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pengetahuan dari orang lain. Oleh karena itu, kolaborasi memiliki makna lebih dari kerja sama 

(Margetts, 2007). Menurut Barron dan Darling-Hammond (dalam Zubaidah, 2019) 

pembelajaran kolaboratif dapat mengarah pada pengembangan metakognisi, perbaikan 

dalam merumuskan ide, dan diskusi atau berdebat dengan tingkat berpikir yang lebih tinggi. 

Adapun indikator kolaborasi siswa antara lain: interaksi tatap muka, saling 

ketergantungan yang positif, keterampilan komunikasi, dan keterampilan bekerja dalam 

kelompok (Meilinawati, 2018). Adapun pada penelitian ini, peneliti untuk mengetahui 

keterampilan kolaborasi siswa sekolah dasar. 

 

Model Project Based Learning (PjBL) 

Project Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan suatu proyek 

dalam proses pembelajaran. Proyek yang dikerjakan oleh peserta didik dapat berupa proyek 

perseorangan atau kelompok dan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu secara 

kolaboratif, menghasilkan sebuah produk, yang hasilnya kemudian akan ditampilkan atau 

dipresentasikan.  

Sementara, Langkah‐langkah proses pembelajaran dengan model Project Based learning 

menurut pendapat (Widiasworo, 2017) bahwa terdapat 6 langkah Project Based Learning 

sebagai berikut: penentuan pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan proyek, menyusun 

jadwal, memonitor siswa dan kemajuan proyek, menguji hasil, serta mengevaluasi pengalaman.  

Adapun pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan metode Project Based learning 

untuk mengetahui keterampilan kolaborasi siswa sekolah dasar. 

 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 

Menurut (Hermawan, et al., 2017)”Pendidikan Kewarganegaraan adalah suatu bidang 

kajian yang mempunyai Pendidikan kewarganegaraan didalam suatu konsep pendidikan 

sangatlah perlu diberikan kepada seorang siswa yang menempuh suatu jenjang pendidikan 

baik itu SD,SMP maupun di SMA serta perguruan tinggi karena pendidikan kewarganegaraan 

memiliki peranan yang penting dalam pembentukan moral dan budi pekerti seseorang dalam 

kehidupan bernegara. Jadi pendidikan kewarganegaraan itu sendiri adalah agar setiap warga 

negara dapat memiliki wawasan kesadaran bernegara untuk bela negara dan memiliki pola 

pikir, pola sikap dan perilaku demi tetap utuh dan tegaknya NKRI.  

Pendidikan kewarganegaraan didalam suatu konsep pendidikan sangatlah perlu 

diberikan kepada seorang siswa yang menempuh suatu jenjang pendidikan baik itu SD, SMP 

maupun di SMA serta perguruan tinggi karena pendidikan kewarganegaraan memiliki peranan 

yang penting dalam pembentukan moral dan budi pekerti seseorang dalam kehidupan 

bernegara. (Sabda & Partana, 2002) 

Adapun pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan materi Pendidikan 

Kewarganegaraan sebagai materi yang diajarkan kepada siswa dalam penerapan model Project 

Based learning terhadap keterampilan kolaborasi siswa sekolah dasar. 

 

Metode  
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Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif yang mengacu 

pada model Kemmis & McTaggart yang terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi (Uno, Lamatenggo, & Koni, 2011). Sifat 

kolaboratif yang dimaksud disini ialah penelitian melibatkan gurur, teman sejawat yang 

bertugas membantu pengamatan kegiatan observasi agar lebih mudah, teliti dan obyektif. 

(Arikunto, 2006). 

 

Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah mixed method yaitu penelitian yang 

menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif berupa observasi 

dan dokumentasi, sedangkan pendekatan kuantitatif berupa angket siswa. 

Observasi yang digunakan yaitu observasi partisipatif dan langsung. Observasi partisipatif 

dilakukan pada saat pratindakan dengan peneliti sebagai pengajar sekaligus sebagai observer, 

sedangkan observasi langsung dilakukan pada saat tindakan dengan peneliti dan siswa sebagai 

objek yang diamati sedangkan guru sebagai pengamat. 

Angket atau kuesioner yang digunakan berdasarkan pada skala Likert. Bentuk angket 

yang digunakan dalam penelitian adalah bentuk checklist, alternative jawaban tiap item 

terdapat empat pilihan, untuk item positif yang diberikan mulai dari 4 sampai 1, sedangkan 

item negatif skor yang diberikan berbanding terbalik dengan item positif yaitu 1 sampai 4 

(Sugiyono, 2015). 

Dokumentasi pada penelitian ini yaitu hasil angket keterampilan kolaborasi, perangkat 

pembelajaran (modul ajar, bahan ajar, media pembelajaran, LKPD, dan asesmen) foto dan video 

proses pembelajaran.  

 

Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV B di SD Negeri 

Rejowinangun 1 Yogyakarta Jl. Ki Penjawi No.12 Kotagede, Rejowinangun, Kec. Kotagede, Kota 

Yogyakarta Prov. D. I. Yogyakarta yang berjumlah 28, yang terdiri atas 15 laki-laki dan 13 

perempuan. Kolaborator dalam penelitian ini adalah guru. Pengambilan data dilakukan selama 

satu bulan yaitu Juli sampai Agustus 2023 sebanyak empat kali pertemuan dengan 

menggunakan siklus I dan siklus II.   

 

Metode Analisis 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu statistik deskriptif. Penelitian ini 

dibagi menjadi 2 tahap yakni tahap pra-siklus dan tahap pelaksanaan penelitian. Tahap pra-

siklus merupakan tahap sebelum memulainya siklus pada PTK. Sedangkan tahap pelaksanaan 

penelitian terdiri dari siklus I dan Siklus II sesuai dengan tahap-tahap yang tercantum pada 

model Kemmis & McTaggart. 

Siklus 1 

Berikut adalah tahap-tahap dalam pelaksanaan siklus I: 

a. Tahap Perencanaan Tindakan (Planning) 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

c. Pengamatan (Observation) 
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d. Refleksi (Reflection) 

Siklus II 

Hasil refleksi pada siklus I digunakan untuk perbaikan di siklus II. Siklus II terdiri dari 2 

pertemuan dengan alokasi waktu setiap pertemuan 2 x 35 menit. Tahap-tahap yang dilakukan 

pada siklus II sama dengan siklus I. Pelaksanaan siklus II diharapkan mampu mengatasi 

kekurangan-kekurangan yang terjadi selama siklus I. Sehingga hasil peneliatian yang dicapai 

sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Namun, jika hasil penelitian pasa siklus ini masih 

belum mencapai kondisi tersebut, maka perlu dilakukan siklus selanjutnya sampai hasil 

penelitian yang dicapai sesuai dengan yang diharap. 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, keterampilan kolaborasi siswa 

mengalami peningkatan dari siklus 1 dan siklus 2 seperti pada Tabel 4.6 di bawah ini. 

Tabel 1. Hasil Pengamatan Ketrampilan Kolaborasi 

Indikator 
Siklus 1 

(%) 

Siklus 2 

(%) 

Tanggung jawab personal individu 72,30 81,30 

Interaksi tatap muka 72,30 83,00 

Saling ketergantungan yang positif 76,80 84,40 

Keterampilan komunikasi 74,60 83,50 

Keterampilan bekerja dalam kelompok 76,80 81,30 

Jumlah Penilaian Ketrampilan Kolaborasi 372,8 413,5 

Rata-Rata Nilai Kolaborasi 74,56 82,7 

Peningkatan Presentase Keberhasilan 8,14 

Berdasarkan Tabel 1 di atas diketahui bahwa terjadi kenaikan keterampilan kolaborasi 

untuk masing-masing indikator dari siklus I dan siklus II. Pada Indikator tanggung jawab 

personal individu naik menjadi 9,00%. Indikator interaksi tatap muka naik 10,7% Indikator 

saling ketergantungan yang positif naik 7,60%. Indikator keterampilan komunikasi naik 8,90%. 

Sedangkan indikator keterampilan bekerja dalam kelompok naik 4,50%. Sehingga rata-rata 

keterampilan kolaboratif antar siklus juga meningkat menjadi 8,14%.  

Peningkatan keterampilan kolaborasi juga dikuatkan dengan data hasil angket yang diisi 

oleh siswa seperti pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Angket Keterampilan Kolaborasi 

Tindakan 

Rata-Rata Skor 

Ketrampilan Kolaborasi 

(%) 

Kriteria 

Pra Tindakan 59,46 Cukup 

Siklus 1 73,84 Baik 

Siklus 2 81,96 Sangat baik 
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Peningkatan Pratindakan ke Siklus 1 14,38  

Peningkatan Siklus 1 ke Siklus 2 8,12  

Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh siswa diketahui bahwa keterampilan kolaborasi 

mereka meningkat dari pra siklus, siklus I, hingga siklus II. Pada pra tindakan diketahui rata-

rata skor keterampilan kolaborasi siswa adalah 59,46% dengan kategori kurang. Pada siklus I 

rata-rata skor keterampilan kolaborasi meningkat menjadi 73,84% sehingga masuk kategori 

Baik. Sedangkan pada siklus II rata-rata skor keterampilan kolaborasi siswa sangat baik yaitu 

81,96%. Maka terjadi peningkatan ketrampilan kolaborasi siswa pada pratindakan, siklus I dan 

sikus II.  

 

Pembahasan 

Dari hasil observasi, keterampilan kolaborasi siswa siklus I yaitu 76,80 meningkat menjadi 

81,30 pada siklus II. Besar peningkatan persentase keterampilan kolaborasi tersebut adalah 

8,14%. Peningkatan keterampilan kolaborasi juga dikuatkan dengan data hasil angket yang 

mengalami peningkatan, pada prasiklus tergolong cukup dengan skor rata-rata 59,46%. 

Selanjutnya mengalami kemajuan pada siklus I menjadi 73,84% dengan kategori baik. 

Sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 81,96 % sehingga masuk kategori sangat baik. 

Hal tersebut, sejalan dengan penelitian yang dilakukan Alfaeni, Nurkanti, dan Halimah 

(2022) yang hasil persentase penelitiannya menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan 

kolaborasi siswa setelah pembelajaran (Post-PjBL) mengalami peningkatan pada setiap 

indikator kemampuan kolaborasi siswa sebesar 41.23% setelah menggunakan model project 

based learning. 

Peningkatan keterampilan kolaborasi siswa dari pra siklus, siklus I hingga siklus II 

disebabkan karena perlakuan yang diberikan yaitu menggunakan model project based learning 

(PjBL). Di mana pada sintak model PjBL tersebut terdapat aktivitas berkelompok yang akan 

meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. 

 Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Khanifa (2019) yang menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model project based learning dan 

keterampilan kolaborasi terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian lainnya yang dilakukan 

Saenab, Yunus, dan Husain (2019) yang menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan 

kolaborasi. Penelitian yang dilakukan oleh Riskayanti (2021) juga menunjukkan penerapan 

model pembelajaran  project based learning dapat meningkatkan keterampilan berfikir kritis, 

komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas pada peserta didik. Serta penelitian yang dilakukan oleh 

Rasyid dan Khoirunnisa (2021) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

memiliki pengaruh positif terhadap keterampilan kolaborasi siswa.  

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas kolaboratif yang telah dilaksanakan selama 

dua siklus dapat disimpulkan bahwa penerapan model project based learning dapat 

meningkatkan keterampilan kolaborasi pada pembelajaran PPKn kelas IV B SD Negeri 

Rejowinangun 1 tahun ajaran 2023/2024. Selain dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi, 
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penggunaan model project based learning juga dapat meningkatkan pelaksanaan 

pembelajaran guru.  
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